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Menggambar

Sketsa

. . . Ol Peralatan yang dibutuhkan untuk
Tips memulai latihan o
> Pensi
menggambar sketsa > Pastel
> Charcoal

Latihan Afterimage:

> Ambil pensil dan persiapkan kertas untuk membuat
02 sketsa

> Lihat objek yang akan disketsa, lihat bentuknya
dalam waktu 5-10 detik

> Mulai membuat mental image dari objek tersebut
dengan membuat bentuk dasarnya

> Lanjutkan dengan sketsa lain, pastikan sketsa
pertama Anda tidak terlinat agar tidak tergoda untuk
meliriknya sebagai referensi

Latihan Membuat Sketsa Objek:
> Ambil pensil dan persiapkan kertas 03
untuk membuat sketsa

> Lihat objek yang akan disketsa, lihat
bentuknya, lihat pencahayaannya

> Mulai membuat mental image dari
objek tersebut dengan membuat
bentuk dasarnya

Lanjutkan dengan memberi value
gelap terang dengan teknik arsir

04 Teknik Latihan Untuk Meningkatkan
Kemampuan Sketsa:

> Sketsa dari foto

> Mulai dengan membuat linework

> Sketsa self potrait

> Sketsa keluarga dan teman-teman
> Sketsa saat di rumah atau di luar
ruangan




BABI

Pendahuluan

A. Analisis Situasi

Kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan yang berada di luar kurikulum dan umumnya
pihak sekolah menyediakan waktu satu hari untuk pelaksanaan kegiatan ini. Kegiatan
ekstrakurikuler sangat berguna untuk pengembangan hobi, minat dan bakat siswa pada
suatu bidang. Di sisi lain, pelaksanaan kegiatan ini merupakan suatu bentuk perhatian
sekolah pada siswanya agar melakukan kegiatan yang lebih positif. Kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang selama ini diselenggarakan sekolah merupakam
salah satu media potensial untuk pembinaan karakter dan peningkatan mutu akademik

peserta didik. (Noor, 2016)

Menggambar adalah salah satu pokok bahasan pada bidang studi seni rupa yang cukup
umum diberikan di sekolah. Materi yang diberikan biasanya meliputi gambar dasar
mulai dari sketsa hingga warna (Naibaho, 2021). Kegiatan menggambar dapat
mengembangkan kemampuan motorik halus pada siswa. Selain itu, menggambar
dapat menjadi pewakilin emosi maupun ekspresi siswa. Hal ini dapat mendukung

mengapa pelajaran menggambar menjadi hal yang penting.

Berdasarkan keadaan yang terjadi, diperlukan edukasi lebih dalam mengenai
menggambar secara langkah demi langkah. Hingga saat ini, masih banyak siswa yang
memiliki minat dalam menggambar namun belum benar-benar mengetahui cara
menggambar dengan langkah yang tepat. Dalam mengatasi permasalahan ini, SMA
Providentia mengadakan kegiatan ekstrakulikuler Desain Komunikasi Visual untuk
mendukung tumbuh kembang siswa dalam mengasah kemampuan dan kreatifitas
dalam bidang seni. Dengan demikian, diperlukan tenaga pendidik yang unggul dalam

bidang tersebut yang memiliki bekal ilmu yang cukup untuk diajarkan.



B. Masalah Mitra dan Solusinya

SMA PROVIDENTIA memerlukan tenaga pendidik untuk membimbing peserta didik
pada berjalanya kegiatan ekstrakulikuler DKV. Dengan dikirimnya tenaga pendidik
beranggotakan dosen dan mahasiswa, maka siswa akan menedapatkan materi dengan
penyampaian yang lebih santai dan kekinian. Bimbingan baik dalam menggambar
sangat membatu siswa agar termotivasi dalam belajar. Motivasi itu dapat diciptakan
oleh suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan. Untuk itu diperlukan perhatian
lebih terhadap setiap siswa karena kondisi siswa yang belajar berbeda dari siswa
lainnya ditandai perbedaan bakat yang secara alami membedakan kemampuan

seseorang. (Situmorang, 2019)

Permasalahan yang muncul adalah banyak siswa yang berminat serta memiliki potensi
dalam bidang menggambar. Namun, kebanyakan siswa masih belum memiliki
kemampuan optimal dalam menggambar dari langkah demi langkah. Hal ini
menyebabkan siswa kurang dapat mengekspresikan imajinasi maupu emosinya dalam
sebuah karya seni. Selain itu, kemampuan siswa yang berbeda-beda menjadi salah satu
tantangan dan permasalahan bagi tenaga pendidik dalam memberikan materi

pembelajaran dalam bidang seni.

Namun untuk menyampaikan materi pembelajaran secara menarik dan menyenangkan,
diperlukan bantuan tenaga pendidik yang memiliki pandangan yang lebih modern serta
mengikuti trend terkini. Sehingga terbentuklah kerja sama ini dimana tim DKV Untar
akan mengirim feam teaching beranggotakan dosen dan mahasiswa yang akan

membimbing siswa SMA Providentia dalam mengasah kemampuan kreatifitasnya.



BABII

Pelaksanaan
A. Deskripsi Kegiatan
Berdasarkan kerja sama yang terbentuk antara DKV UNTAR dan SMA
PROVIDENTIA, dinyatakan perlunya bantuan tenaga pendidik untuk mendukung
kegiatan ekstrakulikuler DKV di SMA Providentia. Ekstrakulikuler ini dapat
menampung siswa dari kelas X hingga XII. Perlu adanya bimbingan belajar untuk
meningkatkan semangat belajar siswa, seperti penggunaan media dan metode
mengajar yang lebih menyenangkan untuk diterapkan terhadap siswa SMA.
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Gambar 2.1 Suasana kegiatan belajar mengajar ekstrakulikuler DKV di SMA Providentia

Proses belajar mengajar dilaksanakan secara luring di kelas SMA Providentia.
Pembimbing terdiri dari dua mahasiswa  Desain Komunikasi Visual Universitas
Tarumanagara.  Cara penyampaian materi dilakukan dengan pembawaan yang
cenderung lebih santai namun tetap serius. Proses belajar mengajar yang baik adalah
ketika para siswa juga berinteraksi dengan pendidik. Dengan hal tersebut, maka para

siswa akan dapat lebih banyak belajar dari pengalaman belajar. (Lesilolo, 2018)



Gambar 2.2 Suasana Ice Breaking sebagai pengantar Materi

Sebelum proses belajar mengajar dimulai, diterapkan ice breaking sebagai pengantar materi
pembelajaran. Permainan yang diberikan juga terkait dengan materi yang akan diberikan.
Ice Breaking sangat penting diterapkan dalam kegiatan pembelajaran agar pembelajaran
akan terasa lebih menyenangkan. Selain itu, relasi antara pendidik dan siswa juga dapat
lebih terjalin dengan baik. Dengan diterapkanya Ice Breaking ini, siswa akan lebih berani
dan percaya diri dalam kelas. Sehingga baik ide maupun gagasan mereka juga akan dapat
tersampaikan dengan baik. Motivasi belajar siswa juga meningkat oleh karena suasana

belajar yang santai dan tidak jenuh. (Gagan Aditya Fauzan, 2018 )
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Gambar 2.3 Foto kebersamaan dengan siswa SMA Providentia

Selama berproses, siswa menjadi semakin aktif dan dekat satu sama lain. Dengan
gaya dan kemampuan yang berbeda-beda, mereka dapat menyerap materi dengan
baik dan menunjukan perkembangan yang cukup baik dalam menggambar. Siswa
merasa nyaman dengan suasana belajar yang seru dan santai namun tetap belajar

dengan baik



B. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan 2 mahasiswa pada pelaksanaan pelatihan.

Berikut adalah kerangka pelaksanaannya :

) < < <

Menjalin kerja sama antara SMA Providentia dan DKV
UNTAR

Komunikasi dengan Kepala Sekolah SMA Providentia

Penyampaian Materi Terhadap Peserta Ekstrakulikuler
DKV

Penugasan dan Project

Deskripsi Bagian :

a.

Menjalin kerja sama antara SMA Providentia dan DKV UNTAR

Pada tahap awal berdasarkan kebutuhan SMA Providentia, diperlukan tim dari
DKV UNTAR untuk menjadi tenaga pendidik dalam ekstrakulikuler terkait.
Sehingga terbentuklah kerjasama.

Komunikasi dengan Kepala Sekolah SMA Providentia

Tahap selanjutnya membahas mengenai proses belajar mengajar yang akan
dilaksanakan di SMA Providentia. Mulai dari jadwal hingga perlengkapan atau
fasilitas yang mendukung proses belajar mengajar yang diperlukan oleh siswa
maupun pengajar.

Penyampaian Materi Terhadap Peserta Ekstrakulikuler DKV

Setelah menetapkan jadwal, dilanjutkan penyampaian materi terkait Desain
Komunikasi Visual dimulai dengan menggambar sketsa dasar. Materi
disampaikan secara lisan dan tulisan baik menggunakan media digital Powerpoint
maupun langsung di papan tulis.

Penugasan dan Project

Pada tahap akhir kegiatan belajar mengajar, siswa diberikan tugas sebagai bahan
ajar dan latihan mereka. Tugas yang diberikan terkait dengan materi yang
disampaikan pada hari yang sama. Tugas diselesaikan di sekolah dan boleh dibawa
pulang. Sebelum pulang, siswa diminta untuk melakukan dokumentasi terhadap

hasil tugas mereka sebagai acuan penilaian.

Bab III



Kesimpulan

Siswa tingkat SMA ternyata memiliki kreatifitas dan potensi perkembangan yang
bagus bila diolah dengan baik. Maka dari itu, diperlukan bimbingan dari tenaga
pendidik terkait yang dapat melakukan penyampaian materi dengan baik dan
menyenangkan. Selama motivasi belajar siswa terus meningkat, maka materi yang

diajarkan akan terserap dengan baik dan cepat.

Dalam mengasah kemampuan menggambar, siswa memerlukan edukasi mulai dari
dasar yaitu menggambar sketsa. Siswa SMA Providentia telah dilatih untuk
menggambar sketsa secara step by step oleh pendidik. Dengan hal ini, diharapkan
materi pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik dari DKV UNTAR dapat
menjadi arahan yang tepat agar siswa semakin dapat memaksimalkan kemampuan
menggambarnya. Berhubung dengan antusias dan minat siswa dalam bidang seni,
maka kegiatan ekstrakulikuler ini adalah hal yang tepat untuk membantu

perkembangan kreatifitas siswa peserta ekstrakulikuler DKV di SMA Providentia.
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Tujuan

* Peserta dapat mengerti istilah sketsa dan menggambar.
* Peserta dapat memahami mental image saat melihat objek.
* Peserta dapat membuat sketsa objek dengan teknik garis luar.
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Sketsa VS Menggambar
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Peralatan yang dibutuhkan
untuk sketsa:

Pensil

Pastel

Charcoal
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Value

Black or A dark
darkest midvalue

dark gray

The white
of the

paper
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Proses dari sketsa menjadi gambar

Reference image



Latihan Afterimage

Ambil pensil dan persiapkan kertas untuk membuat sketsa.

Lihat objek yang akan disketsa, lihat bentuknya dalam waktu 5-10
detik.

Mulai membuat mental image dari objek tersebut dengan membuat
bentuk dasarnya.

Lanjutkan dengan sketsa lain, pastikan sketsa pertama Anda tidak
terlihat agar tidak tergoda untuk meliriknya sebagai referensi.
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Latihan Sketsa Objek

* Ambil pensil dan persiapkan kertas untuk membuat sketsa.

Lihat objek yang akan disketsa, lihat bentuknya, lihat
pencahayaannya.

Mulai membuat mental image dari objek tersebut dengan membuat
bentuk dasarnya.

Lanjutkan dengan memberi value gelap terang dengan teknik arsir.
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Teknik latihan untuk meningkatkan skill

sketsa

 Sketsa dari foto

* Mulai dengan membuat linework

» Sketsa self portrait

» Sketsa keluarga dan teman-teman
 Sketsa saat di rumah atau di luar ruang.
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